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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai Upaya Penyuluh Agama 

dalam Memeningkatkan Peran Ayah di KUA Kecamatan Kuranji Kota Padang, 

dapat disimpulkan bahwa penyuluh agama telah melakukan berbagai upaya untuk 

menguatkan kembali fungsi dan tanggung jawab ayah dalam keluarga. 

Meningkatkan tersebut tidak hanya dilakukan melalui pemberian pemahaman 

keagamaan, tetapi juga melalui edukasi, motivasi, pembinaan, pendampingan, 

konsultasi dan pengarahan yang mencakup aspek keterlibatan ayah dalam 

keluarga, tanggung jawab ekonomi serta hubungan sosial dan kelembagaan. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam 

membangun kembali peran ayah secara lebih utuh. 

 Pertama, pada aspek intervensi fisik, penyuluh agama berupaya meningkatkan 

kembali kehadiran dan keterlibatan ayah dalam kehidupan keluarga. Upaya 

tersebut dilakukan melalui pemberian edukasi, pemahaman dan pengarahan 

mengenai pentingnya ayah dalam pengasuhan, pendidikan, perlindungan, 

perhatian dan komunikasi dengan anak. Berdasarkan analisis temuan, peran ayah 

tidak hanya dapat dilihat dari keberadaan ayah secara fisik di dalam rumah, tetapi 

juga dari kualitas keterlibatannya dalam kehidupan anak. Temuan ini memperkuat 

teori mengenai peran ayah yang menempatkan ayah sebagai figur penting dalam 

pengasuhan dan perkembangan anak.  

 Kedua, pada aspek rehabilitasi ekonomi, penyuluh agama berupaya menguatkan 

kembali kesadaran dan tanggung jawab ayah dalam memenuhi kebutuhan 

keluarga. Upaya tersebut dilakukan melalui motivasi, edukasi, pembinaan dan 

pengarahan agar ayah tetap berusaha, mampu mengelola pendapatan dan terbuka 



 
 

116 
 

dalam membicarakan kondisi ekonomi dengan istri. Berdasarkan analisis temuan, 

tanggung jawab ekonomi ayah tidak semata-mata diukur dari besar kecilnya 

penghasilan, tetapi dari adanya kemauan untuk berusaha dan kesediaan memenuhi 

kebutuhan keluarga sesuai dengan kemampuan.  

 Ketiga, pada aspek penguatan rehabilitasi sosial/institusional, penyuluh agama 

berupaya membantu ayah membangun kembali hubungan dengan keluarga dan 

lingkungan sosial melalui pendampingan, konsultasi, pemberian motivasi serta 

dorongan untuk mengikuti kegiatan sosial dan keagamaan. Selain itu, KUA 

Kecamatan Kuranji memberikan dukungan kelembagaan terhadap pelaksanaan 

pembinaan yang dilakukan oleh penyuluh agama. Berdasarkan analisis temuan, 

meningkatkan peran ayah tidak dapat dilakukan hanya melalui perubahan individu, 

tetapi membutuhkan dukungan keluarga, masyarakat dan lembaga yang terkait. 

 Secara keseluruhan, hasil penelitian menunjukkan bahwa upaya penyuluh 

agama dalam memeningkatkan peran ayah di KUA Kecamatan Kuranji Kota 

Padang telah dilakukan melalui tiga aspek yang saling berkaitan, yaitu intervensi 

fisik, rehabilitasi ekonomi dan penguatan rehabilitasi sosial/institusional. Ketiga 

aspek tersebut menunjukkan bahwa meningkatkan peran ayah merupakan proses 

menghidupkan kembali dan mengoptimalkan fungsi ayah, bukan sekadar 

mengembalikan keberadaan ayah di dalam keluarga. Ayah diarahkan untuk mampu 

hadir secara nyata, bertanggung jawab dalam memenuhi kebutuhan keluarga, 

terlibat dalam pengasuhan dan pendidikan anak, membangun komunikasi yang 

baik serta berfungsi secara positif dalam lingkungan sosial.  
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B. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti memberikan 

beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi KUA Kecamatan Kuranji Kota Padang, diharapkan dapat 

meningkatkan pembinaan dan pendampingan keluarga, khususnya dalam 

memperkuat peran ayah dalam pengasuhan, pendidikan, perlindungan, 

pemenuhan kebutuhan ekonomi, komunikasi, serta hubungan sosial dalam 

keluarga. KUA juga diharapkan dapat mengembangkan kegiatan 

pembinaan yang melibatkan ayah secara langsung dan berkelanjutan serta 

memperkuat koordinasi dengan penyuluh agama, tokoh masyarakat, 

masjid, musala, dan lembaga terkait, sehingga proses meningkatkan peran 

ayah dapat berjalan secara optimal dan mendukung terwujudnya keluarga 

yang harmonis dan sakinah 

2. Bagi Penyuluh Agama 

 Penyuluh agama diharapkan dapat meningkatkan pembinaan dan 

pendampingan terhadap keluarga, khususnya dalam penguatan kembali 

peran ayah dalam kehidupan keluarga. Penyuluh diharapkan tidak hanya 

memberikan pemahaman mengenai kewajiban ayah dalam mencari nafkah, 

tetapi juga mendorong keterlibatan ayah dalam pendidikan, pengasuhan, 

komunikasi, dan pembentukan hubungan yang harmonis dengan anak serta 

istri. Selain itu, penyuluh agama diharapkan dapat meningkatkan kegiatan 

pembinaan yang secara khusus melibatkan ayah, sehingga ayah tidak hanya 

menjadi sasaran secara tidak langsung dalam pembinaan keluarga. 

Penyuluh juga diharapkan dapat memperkuat koordinasi dengan KUA, 

tokoh masyarakat, masjid, musala, dan lembaga terkait dalam 
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melaksanakan kegiatan pembinaan keluarga. Bagi keluarga yang 

mengalami permasalahan, penyuluh diharapkan dapat melakukan 

pendampingan secara berkelanjutan dan tidak hanya memberikan nasihat 

satu kali, sehingga proses meningkatkan peran ayah dapat berjalan secara 

lebih optimal. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

 Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian 

mengenai peran ayah dengan cakupan yang lebih luas dan menggunakan 

pendekatan atau metode yang berbeda. Penelitian selanjutnya dapat 

mengkaji secara lebih mendalam mengenai efektivitas program penyuluhan 

dalam meningkatkan keterlibatan ayah, faktor-faktor yang memengaruhi 

keberhasilan meningkatkan peran ayah, serta dampak keterlibatan ayah 

terhadap perkembangan psikologis dan sosial anak. Penelitian selanjutnya 

juga diharapkan dapat melibatkan lebih banyak pihak, seperti ayah, ibu, 

anak, penyuluh agama, konselor, dan lembaga terkait sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih komprehensif mengenai meningkatkan peran ayah 

dalam keluarga. 
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